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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yang 

bersifat deskritif yang bertujuan untuk menggambarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi minuman keras pada mahasiswa Prodi Sanitasi Poltekkes 

Kupang. 

B. Kerangka Konsep Penelitian  

Kerangka konsep penelitian ini terlihat pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 

 

C. Variabel Penelitian 

1. Pada umur berapa responden mengonsumsi minuman keras  

2. Apa penyebab responden mengonsumsi minuman keras 

3. Jumlah (%) responden yang mengonsumsi minuman keras  

 

 

faktor yang mempengaruhi remaja 

dalam mengkonsumsi minuman 

keras  

- Pada umur responden 

- Penyebab responden 

- Jumlah (%) responden 

 

 

Kebiasaan mengkonsumsi 

minuman keras mahisiswa 

prodi sanitasi 
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D. Definisi Operasional 

Tabel 1 

Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

No Variabel Definisi 

Operasional  

Kriteria 

Objectif 

Skala Ukur Alat Ukur 

1 Pada umur 

berapa 

responden 

mengkonsumsi 

minuman keras  

Umur responden 

ketika pertama kali 

mengkonsumsi dan 

mengenal minuman 

keras baik secara 

sengaja dan tidak 

sengaja  

Di bawah 

21 tahun 

tidak boleh 

mengkons

umsi miras  

Diatas 21 

tahun 

boleh 

mengkons

umsi miras 

Nominal Kuesioner 

2 Apa penyebab 

responden 

mengkonsumsi 

minuman keras 

Penyebab 

mengkonsumsi 

minuman keras 

merujuk pada faktor 

atau kondisi yang 

mempengaruhi 

seseorang untuk 

mengkonsumsi 

minuman keras  

-  - Kuesioner  

3 jumlah (%) 

responden 

yang 

mengkonsumsi 

minuman keras 

Jumlah responden 

yang mengkonsumsi 

miras di bagi dengan 

jumlah seluruh 

mahasiswa  
 

-  

 
 

- Kuesioner  
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E. Populasi dan sampel penelitian  

1. Populasi 

Populasi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah semua 

mahasiswa laki-laki yang berjumlah 147 mahasiswa Prodi Sanitasi 

Poltekkes Kupang 

3. Sampel Penelitian  

Sampel yang akan diteliti sebanyak 15 sampel yang di dapatkan 

dari 10% jumlah mahasiswa tingkat 1 jumlah = 50 laki-laki, tingkat 

2 jumlah = 51 laki-laki, tingkat 3 jumlah = 47 orang. Yang aktif 

mongonsumsi minuman keras. 

Kriteria yang digunakan yaitu kriteria inklusi : 

a. Mahasiswa yang mongonsumsi miras 

b. Bersedia sebagai responden 

c. Responden dalam keadaan sehat 

F. Metode pengumpulan data 

1. Jenis Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Data primer  

Data yang di peroleh dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

laki-laki yang mengonsumsi minuman keras di Prodi DIII 

Sanitasi Poltekkes Kemenkes Kupang 
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b. Data Sekunder  

Dalam penelitian ini data sekunder adalah data yang didapatkan 

semua mahasiswa Prodi Sanitasi tahun 2024 

2. Tahap Pengumpulan Data  

Tahap pengumpulan data ini dapat diperoleh melalui pedoman 

wawancara yang dibagi menjadi tiga fase, yaitu fase persiapan, 

proses wawancara, evaluasi wawancara. 

a. Tahap Persiapan ini terdiri dari : 

1) Meminta kesediaan responden 

2) Persiapan Kuesioner 

3) Mempersiapka pertanyaan saat wawancara dan alat perekam 

b. Tahap Pelaksanaan Penilitian 

Pedoman wawancara dapat dibagi menjadi tiga fase, yaitu fase 

persiapan, proses wawancara, evaluasi wawancara, dan termasuk 

dan termasuk masalah yang sering terjadi ketika melakukan 

teknik wawancara. 

1.  Kuesioner  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam 

penelitian ini kuesinoner dibagi kapada semua responden 

kemudian responden mengisi kuesioner, yang sudah diisi 

dilakukan pengelolaan data. 
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2.  Wawancara  

Wawancara atau percakapan yang bersifat informal dapat 

dilakukan terhadap responden. Dalam penelitian ini, 

wawancara hanya dilakukan kepada responden dengan bentuk 

komunikasi antara dua orang tatap muka secara langsung, 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan 

tujuan tertentu yang dilaksanakan secara tertutup. 

c. Evaluasi Wawancara  

Kuesioner yang diperoleh digabungkan dengan hasil wawancara 

kemudia diolah ditanya. 

G. Pengolahan Data  

Hasil diperoleh dari kuesioner dan wawancara. Kuesioner 

merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data melalui 

pengamatan dan pencatatan hal penting dari data di lapangan secara 

langsung yang di susun secara sistematis terhadap fenomena yang di 

teliti mahasiswa Prodi Sanitasi, wawancara yang dilakukan adalah 

wawancara secara mendalam. 

H.  Analisis Data  

 Data yang diperoleh disajikan dan dianalisa secara deskritif dari 

hasil yang didapat dan ditampilkan 

 

 

 


